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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yaitu 

perangkat pembelajaran IPA berbasis Reading, Questioning, and Answering (RQA) 

yang valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan. Desain penelitian pengembangan mengacu pada pengembangan 

model 4D. Hasil uji validasi oleh ahli/validator menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan layak sebagai perangkat pembelajaran IPA, yang meliputi silabus 

diperoleh rata-rata skor 3,32 dengan kategori baik, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran diperoleh rata-rata skor 3,29 dengan kategori baik, Lembar Kegiatan 

Siswa diperoleh rata-rata skor 3,16 dengan kategori baik, dan Intrumen 

Kemampuan Berpikir Kreatif diperoleh rata-rata skor 3,20 dengan kategori baik. 

Uji terbatas dilakukan pada kelas V1 di SDN dengan 18 responden, diperoleh hasil 

respon siswa terhadap perangkat pembelajaran dengan rata skor 2,79 (praktis). Uji 

coba skala luas dilakukan di satu sekolah yaitu kelas V Sekolah Dasar dengan 

jumlah kelas sebanyak 3 yaitu V3 dengan nilai N-gain sebesar 71,73 pada kategori 

Tinggi pada rentang N-gain > 70, V4 dengan nilai N-gain sebesar 66,69 pada 

kategori Sedang pada rentang 70 > N-gain ≥ 30,  dan V5 dengan nilai N-gain 

sebesar 61,48 pada kategori Sedang pada rentang 70 > N-gain ≥ 30. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran IPA berbasis RQA yang 

dikembangkan telah memenuhi syarat validitas, praktis, dan efektif sebagai 

perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

SDN. 

 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran  dan RQA  

 

Abstract: This study aims to produce a product that is a valid, practical, and 

effective science learning tool based on Reading, Questioning, and Answering 

(RQA). This type of research is development research. Research design refers to the 

development of 4D models. The results of the validation test by experts/validators 

show that the product developed is feasible as a science learning tool, which 

includes the syllabus, an average score of 3.32 is obtained in the good category, 

the learning implementation plan has an average score of 3.29 with a good 

category, Activity Sheet Students obtained an average score of 3.16 in the good 

category, and the Creative Thinking Ability Instrument obtained an average score 

of 3.20 in the good category. The limited test was carried out in class V1 at SDN 
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with 18 respondents, the results obtained from student responses to learning tools 

with an average score of 2.79 (practical). A wide -scale trial was conducted in one 

school, namely grade V Elementary School with a total of 3 classes, namely V3 

with an N-gain value of 71.73 in the High category in the N-gain range > 70, V4 

with an N-gain value of 66.69 in the Medium category in the range of 70 > N-gain 

30, and V5 with an N-gain value of 61.48 in the Medium category in the range of 

70 > N-gain 30. So it can be said that the RQA-based science learning tool 

developed has developed validity requirements. , practical, and effective as a 

learning tool to improve the creative thinking skills of elementary school students.  

 
Keywords: Learning Tools and RQA. 

 

A. PENDAHULUAN  

Abad 21 memerlukan transformasi pendidikan secara menyeluruh 

sehingga terbangun kualitas guru yang mampu memajukan pengetahuan, 

pelatihan, ekuitas siswa, dan prestasi siswa (Sbderstrbrm & Tornquist, 

2011). Pendidikan abad 21 menekankan pada kesiapan dalam menghadapi 

revolusi industri 4.0 yang menekankan pada “The future of education 

(Suradisastra, 2006). 

Pendidikan 4.0 menitikberatkan pada empat komponen, salah 

satunya adalah memiliki kemampuan berpikir, yang mampu mengubah 

masalah menjadi kesempatan untuk maju, berpikir kreatif inovatif, dan 

bahkan memiliki kemampuan problem solving yang baik, yang semua ini 

bisa dikembangkan dengan pelatihan dalam proses pembelajaran 

(Dwiningrum, 2017). 

Guru memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dan perlu mendorong siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena itu, instrumen diperlukan untuk 

menilai dan melatih kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya IPA. 

Pusat Penelitian Kebijakan Pasifik (2016), menyatakan bahwa ada 24 

standar yang menjadi fokus penilaian keterampilan siswa, salah satunya 

adalah penilaian berpikir kreatif. 

Berpikir kreatif adalah proses dimana ada interaksi diantara 

beberapa elemen kognitif dan afektif (Mkpanang , 2016). berpikir kreatif 

adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru yang akan 

berkontribusi secara substansial kedomain intelektual (De Haan, 2009). 

Berpikir kreatif dalam sains dapat membantu siswa untuk mencapai 

langkah-langkah baru dalam sains (Ofsted, 2003). Best & Thomas (2007), 

juga mendefiniskan berpikir kreatif dalam sains merupakan kemampuan 

memahami ide dan konsep baru dalam memberikan rencana kegiatan 

ilmiah. 

Pentingnya berpikir kreatif diungkapkan oleh Peter (2012) bahwa agar 

dapat bersaing dalam dunia kerja dan kehidupan pribadi siswa harus 

memiliki kemampuan pemecahan masalah dan harus bisa berpikir dengan 
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kreatif. Oleh kerena itu, kemampuan berpikir kreatif penting dikembangkan 

dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian Ishak, Jekti, & 

Sridana (2017), bahwa melatih kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

dilakukan dengan memberikan kebebasan siswa dalam menentukan 

topik/masalah yang akan dibahas terkait materi yang sedang dipelajari, 

mengajukan gagasan-gagasan dalam suasana yang saling menghargai 

sehingga mendorong siswa untuk berpikir divergen dan melakukan 

ekplorasi. 

Aspek berpikir kreatif belum menjadi perhatian bagi guru di sekolah 

tersebut untuk dilatihkan pada proses pembelajaran di dalam kelas, hal 

tersebut tergambarkan pada hasil analisis angket responden yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas belum melatih siswa 

menemukan konsep sendiri, kemampuan berpikir siswa belum dilatih 

dengan diberikan masalah untuk dipecahkan, belum membiasakan siswa 

untuk melakukan observasi, tetapi lebih banyak dibelajarkan dengan 

metode ceramah dan pemberian contoh-contoh berupa narasi.  

Hasil observasi yang dilakukan di SDN yang telah dilaksanakan, guru 

menjelaskan materi dengan teknik oral dan juga menggunakan power point, 

siswa lebih banyak mencatat materi pada buku berdasarkan penjelasan 

guru, dan mengerjakan latihan soal yang terdapat pada buku pegangan 

siswa. Selain itu, selama proses pembelajaran guru sering menggunakan 

waktu pelajaran dengan kegiatan membahas tugas-tugas, memberi 

pelajaran baru, dan memberi tugas kepada siswa. Senad dengan hasil 

penelitian Rina, Wildan, & Muntari (2017), bahwa yang menjadi 

karakteristik ilmu IPA adalah pada banyaknya materi yang harus dipelajari 

sesuai dengan tuntutan kurikulum IPA SMA. Akibatnya, untuk mengejar 

ketuntasan materi sebagian guru cenderung menggunakan metode ceramah 

dalam mengajar di dalam kelas. Lebih lanjut Eka, Saprizal, & Syarifa 

(2018), bahwa dalam pembelajaran IPA harus memperhatikan karakteristik 

ilmu IPA sebagai produk dan proses. 

Pembelajaran seperti di atas yang rutin dilakukan hampir tiap hari 

dapat dikategorikan sebagai 3M, yaitu membosankan, membahayakan, dan 

merusak seluruh minat siswa. Hal ini didukung hasil wawancara langsung 

dan menyebarkan angket kepada 2 (dua) orang guru IPA kelas V dan 30 

(tiga puluh) orang siswa, diketahui bahwa siswa masih kerap diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional yang proses belajarnya terpusat 

pada guru dan menggunakan metode ceramah. 

Perangkat pembelajaran IPA, ditemukan beberapa fakta tentang 

kelemahan, yakni tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, kurang 

berorientasi pada kompetensi dasar, kurang melatih siswa untuk aktif dan 

mandiri, materi yang diberikan cakupannya terlalu luas. Perangkat 

pembelajaran yang digunakan belum memfasilitasi siswa untuk berpikir 

kreatif, salah satu contohnya yakni LKS yang hanya berisi ringkasan 
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materi, contoh soal yang jawabannya sudah ada pada LKS tersebut, dan 

berisi tentang latihan soal.  

Perangkat pembelajaran yang digunakan bukan hasil pengembangan 

dari guru sekolah tersebut, akan tetapi diperoleh dari penerbit yang telah 

disediakan sehingga terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

siswa dan belum menyentuh keterkaitan antara materi dengan konteks 

dalam kehidupan sehari-hari siswa, hal yang demikian membuat siswa 

merasa kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran.  

Salah satu upaya untuk memfasilitasi perkembangan kemampuan 

berpikir kreatif siswa sekolah menengah atas, maka perlu dilakukan 

kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis RQA, perangkat 

yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, LKS, dan instrumen berpikir 

kreatif. 

Hasil penelitian Safitri (2016), mengemukakan bahwa RQA 

menekankan siswa untuk menyiapkan materi dan pengetahuan awal 

sebelum proses pembelajaran berlangsung. Haerullah & Usman (2013), 

bahwa penggunaan RQA dalam proses belajar mengajar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian Suprapto, Zubaidah, & 

Corebima (2017), bahwa pembelajaran berbasis RQA lebih baik dari pada 

model pembelajaran konvensional, karena mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, kreativitas, dan kemampuan berpikir siswa.  

Penerapan RQA menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa (Priantari, 2014), namun penerapan 

model ini memiliki kelemahan dalam pelatihan sikap kerjasama dan 

kolaborasi siswa. Kelemahan tersebut dapat dikurangi dengan adanya 

pengintegrasian dengan model pembelajaran CPS.  

Penelitian Hajiyakhchali (2013), mengemukakan bahwa penggunaan 

model CPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian Robitah (2014), bahwa 

model CPS memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir kreatif dan 

mengorganisasi gagasan kreatif dalam rangka penyelesaian masalah. 

Penelitian Maftukhin, Dwijanto, & Veronica (2014), bahwa terdapat 

pengaruh positif aktivitas siswa yang memperoleh materi pembelajaran 

dengan model pembelajaran CPS berbantuan CD pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Hasil penelitian Aisya, Corebima, & Mahanal (2017), mengemukakan 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis RQA mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir siswa, karena dapat melatih siswa untuk mencari 

tahu informasi dan materi sedalam-dalamnya dengan kegiatan membaca 

secara individu kemudian siswa akan berkelompok dalam upaya 

pemecahan masalah. Lebih lanjut hasil penelitian Syarifah, Indriwati, & 

Corebima (2016), bahwa pembelajaran RQA dipadu TPS berpotensi dalam 
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memberdayakan keterampilan metakognitif siswa sebesar 17,72 % lebih 

tinggi dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional. 

Pengintegrasian kedua model ini diharapkan mampu mengoptimalkan 

pemberdayaan kemampuan berpikir kreatif siswa dan melatih kemampuan 

siswa dalam bekerjasama dan kolaborasi antar siswa, dengan 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis RQA. Berdasarkan 

penjabaran tersebut, kemampuan berpikir kreatif siswa yang dibelajarkan 

melalui RQA diharapkan dapat memberikan informasi yang mendukung 

integrasi kedua model tersebut dalam upaya pemberdayaan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

 

B. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Samudera, dkk, 

2019). Desain penelitian pengembangan mengacu pada pengembangan 

model 4D. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) menggunakan model pengembangan 4D. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tekink lembar observasi, angket 

dan rubric kemampuan membaca permulaan. Teknik analisis data 

menggunakan rumus persentase. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tahap Pendifinisian (Define) 

Perangkat pembelajaran berbasis RQA merupakan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP, LKS, dan intrumen 

penilaian yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, menurut Tatang 

(2015), dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

khususnya keterampilan berpikir kreatif, guru sebaiknya membuat 

perangkat pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk megembangkan kemampuan mengkontruksi konsep 

berdasarkan pengalaman yang sudah dimilikinya, kritis dan kreatif 

berkomunikasi dan berinteraksi berbeda serta saling menyumbang 

ide kerja keras, ulet, disiplin, jujur, serta motif berprestasi.  

Peneliti memilih mengembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis RQA pada materi larutan berdasarkan kurikulum 2013 revisi 

2016 yang memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi, hal ini dapat 

dilihat pada tuntutan KD 3.10 dan 4.10. Karena hal tersebut 

diperlukannya penunjang yang memfasilitasi siswa, salah satunya 

adalah dengan perangkat pembelajaran berbasis RQA yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kratif siswa. 

Hasil penelitian Aisya, Corebima, & Mahanal (2017), 

mengemukakan bahwa penerapan pembelajaran berbasis RQA 



             Penulis: Wawan Samudera 

Vol. 1/No. 2/Oktober-Desember 2022 

Jurnal Ilmiah PGMI STAI Al-Amin Gersik 
Available Online at https://ejournal.staialamin.ac.id/index.php/pgmi 

98 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir siswa, karena dapat 

melatih siswa untuk mencari tahu informasi dan materi dengan 

kegiatan membaca. Penelitian Syarifah, Indriwati, & Corebima (2016), 

bahwa pembelajaran (RQA) berpotensi dalam memberdayakan 

keterampilan metakognitif siswa dibandingkan dengan strategi 

pembelajaran konvensional. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahapan perancangan adalah membuat produk 

berupa perangkat pembelajaran IPA berbasis RQA yang dapat 

meningkatkan hasil belajar berupa kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan berbentuk media 

cetak yang nanti akan digunakan oleh guru dalam mengajarkan 

materi larutan. 

Perangkat pembelajaran IPA dirancang dengan pembelajaran 

berbasis RQA. Penerapanya dala pembelajaran berbasis RQA 

bertujuan untuk melatih siswa dalam menganalisis dan memecahkan 

masalah karena berisikan tentang wacana dan pertanyaan yang 

berkaitan degan kehidupan sehari-hari, hal ini akan menjadi 

penggerak bagi siswa untuk belajar memecahkan masalah dan 

tentunya meningkatkan minat membaca siswa . 

Pada tahap ini siswa akan menggali informasi yang terkait 

pembelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan membaca akan 

membantu siswa dalam mengkritisi suatu informasi dan menarik 

kesimpulan (Invone, 2010). Selain itu, pembelajarn RQA dapat 

meningkatkan motivas (Syazali, 2015). Model pembelajaran CPS 

melibatkan keterampilan berpikir, mengungkapkan ide, dan evaluasi 

(Lubart, 2001). 

Dengan demikian bahwa pembelajarn RQA merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kreatif dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran yang 

diperoleh dari kegiatan membaca dan memecahkan masalah. Selain 

itu, pembelajarn RQA dapat meningkatkan keterampilan berpikir, 

menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk 

belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam 

bekerja kelompok 

Perangkat pembelajaran yang dibuat terdiri dari silabus, RPP, 

LKS dan instrumen penilaian berupa soal pilihan ganda beralasan 

yang mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Produk yang 

dibuat kemudian dikembangkan dapat menjadi alat bantu bagi guru 
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untuk meningkatkan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran pada materi larutan. 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

1. Validasi Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam 

penelitian ini mengacu pada permendikbud nomor 20, 21, 22, 23, 

dan 24 tahun 2016. Pengembangan perangkat juga disesuaikan 

dengan tuntutan kurikulum 2013 revisi 2016 yaitu menggunakan 

pembelajaran berbasis RQA.  

Uji kevalidan pada perangkat pembelajaran ini dilakukan 

oleh tiga orang ahli di bidang pendidikan. Masing-masing 

memberikan penilaian pada lembar validasi terhadap perangkat 

yang telah dikembangkan oleh peneliti. Secara umum, hasil 

penilaian para ahli dengan kategori baik (valid) yaitu layak 

dipergunakan dengan sedikit revisi sesuai dengan saran-saran 

validator. 

a. Silabus 

Silabus yang telah dikembangkan peneliti mengacu pada 

kurikulum 2013 Revisi Tahun 2016 dengan pembelajaran 

berbasis RQA. Silabus yang telah dikembangkan selanjutnya 

divalidasi oleh ahli pendidikan dan digunakan sebagai acuan 

untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP).  

Berdasarkan hasil analisis skor validasi yang diberikan 

oleh validator terhadap silabus, diperoleh kriteria nilai masing-

masing aspek pada silabus relatif sama yaitu baik. Aspek 

pertama untuk validasi silabus adalah aspek penyajian isi, 

penilaian mengenai aspek penyajian isi ini bertujuan untuk 

menjamin validitas dari silabus, rata-rata nilai validator pada 

kategori layak berarti silabus RQA yang dikembangkan dalam 

segi penyajian isi adalah valid.  

Aspek kedua dalam segi kebahasaan yang digunakan 

bertujuan untuk menjamin kualitas bahasa dari silabus yang 

dikembangkan, rata-rata nilai validator pada kategori layak 

berarti menunjukan silabus yang dikembangkan dalam segi 

kebahasaan adalah valid.  

Aspek selanjutnya adalah dari segi alokasi waktu yang 

bertujuan untuk menjamin validitas alokasi waktu dari silabus 

tersebut. Rata-rata nilai validator pada kategori layak yang 

berarti silabus yang dikembangkan dalam segi alokasi waktu 

adalah valid 
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Dengan demikian diperoleh kriteria dari semua aspek 

yaitu layak, berdasarkan nilai tersebut, silabus yang 

dikembangkan peneliti berada pada kategori baik sehingga 

layak digunakan guru dalam mengembangkan RPP dan 

perangkat pembelajaran lainnya. Namun demikian, silabus 

yang telah dikembangkan tersebut mengalami perbaikan 

berdasarkan saran yang diberikan oleh validator. 

 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau 

lebih (Permendikbud No. 23 Tahun 2016). RPP yang dikembang 

oleh peneliti untuk menggambarkan tahap pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada materi larutan 

yang terdapat pada 4 kali tatap muka.  

RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan 

kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). RPP yang dikembangkan oleh peneliti 

ini lebih menekankan pada aktivitas siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis RQA.  

Ada empat aspek yang dinilai pada RPP ini, aspek pertama 

adalah kesesuain indikator pencapaian kompetensi. Penilaian 

mengenai kesesuaian indikator pencapaian kompetensi 

bertujuan untuk menjamin indikator pencapaian kompetensi 

yang digunakan dalam RPP sudah sesuai.  

Rata-rata nilai validator pada aspek kesesuain indikator 

pencapaian kompetensi dengan kriteria layak, hal ini 

menandakan bahwa indikator pencapaian kompetensi yang 

digunakan pada RPP valid. Aspek kedua adalah aspek 

penyajian isi yang bertujuan untuk menjamin isi dari RPP yang 

dikembangkan. Rata-rata nilai validator pada aspek ini dengan 

kriteria layak yang berarti RPP yang dikembangkan dalam segi 

penyajian isi valid.  

Aspek selanjutnya dalam segi kebahasaan yang bertujuan 

untuk menjamin kualitas bahasa yang digunakan dari RPP 

yang dikembangkan. Rata-rata nilai validator dengan kriteria 

layak yang menandakan RPP yang dikembangkan dalam segi 

kebahasaan valid.  

Aspek terakhir yang dinilai dari RPP adalah alokasi waktu 

rata-rata nilai validator pada aspek ini adalah dengan kriteria 

layak yang berarti RPP yang dikembangkan dari segi alokasi 

waktu adalah valid.  
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Berdasarkan hasil analisis nilai yang diberikan oleh 

validator, diperoleh nilai relatif sama yaitu kategori baik. Jika 

ditinjau nilai semua aspek, diperoleh nilai rata-rata adalah 

dengan kriteria layak. Hal ini menunjukkan bahwa RPP yang 

telah dikembangkan berada pada kategori baik dan layak untuk 

selanjutnya digunakan dalam pembelajaran dengan revisi 

sesuai saran validator. 

 

c. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Lembar kegiatan siswa (LKS) yang dikembangkan peneliti 

merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melatih 

kemampuan berpikir kreatif siswa.  

LKS yang telah dikembangkan peneliti dalam penelitian ini 

RQA di dalamnya terdapat latihan-latihan soal yang dapat 

mendorong lahirnya kreativitas siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Sebaliknya guru IPA di sekolah menggunakan LKS 

dari penerbit yang hanya berisi ringkasan materi, latihan soal 

atau berisi petunjuk praktikum yang tidak melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.  

Ada tiga aspek yang dinilai kevalidannya oleh validator 

yaitu aspek pertama yang dinilai adalah isi yang disajikan, 

penilaian ini bertujuan untuk menjamin isi yang disajikan dari 

LKS yang dikembangkan. Rata-rata nilai Validator pada aspek 

pertama ini adalah dengan kriteria layak yang berarti 

pengembangan LKS dalam segi isi yang disajikan adalah valid.  

Aspek kedua yang dinilai yakni dari segi penyajian, rata-

rata penilaian validator dari aspek penyajian ini adalah dengan 

kriteria layak. Aspek selanjutnya yang dinilai yakni dari segi 

kebahasaan, penilaian dari aspek kebahasaan adalah untuk 

menjamin kualitas bahasa yang digunakan, rata-rata nilai 

validator pada aspek ini adalah dengan kriteria layak yang 

berarti pengembangan LKS dari segi kebahasaan valid. 

Berdasarkan hasil analisis nilai validasi yang telah 

diberikan oleh validator, LKS yang telah dikembangkan 

dikategorikan baik. sedangkan nilai rata-rata semua aspek 

yaitu dengan kriteria layak. Hal ini menunjukkan bahwa 

kategori LKS yang telah dikembangkan adalah baik dan layak 

untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran dengan 

revisi sesuai saran validator.  

Hal ini sesuai dengan dengan pendapat Ramdoniati (2018) 

bahwa penggunaan LKS memberikan dampak postif bagi guru 

dalam mengajarkan materi IPA dan memberikan dampak postif 

juga bagi siswa dalam mempelajari materi IPA. Hal yang sama 
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diungkapkan oleh Sumiadi (2016) menyatakan bahwa LKS 

dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang 

diberikan dan memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada 

siswa. 

d. Instrumen Tes 

Instrument tes berpikir kreatif yang telah dikembang oleh 

peneliti ini digunakan untuk mengevaluasi ketercapaian tujuan 

pembelajaran dan instumen ini disusun berdasarkan indikator 

dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Instrument tes 

ini dilengkapi dengan kisi-kisi dan kunci jawaban sebagai 

pedoman untuk mengevaluasi hasil jawaban siswa. Tes yang 

dikembangkan dalam bentuk soal pilihan ganda beralasan 

sebanyak 12 soal. 

Aspek pertama yang dinilai oleh validator adalah aspek 

materi, aspek ini bertujuan untuk menjamin validitas materi 

dari instrumen tes penguasaan konsep dan berpikir kreatif. 

Rata-rata nilai validator pada aspek ini pada kriteria layak yang 

berarti instrumen tes ini adalah valid dari segi materi.  

Aspek kedua adalah dari segi konstruk dengan rata 

penilaian validator pada kriteria layak. Aspek selanjutnya 

dalam segi kebahasaan yang bertujuan untuk menjamin 

kualitas bahasa yang digunakan dari instrumen yang 

dikembangkan. Rata-rata nilai validator pada aspek ini pada 

kriteria layak yang berarti instrumen tes yang dikembangkan 

dalam segi kebahasaan adalah valid.  

Hasil validasi tes penguasaan konsep dan tes berpikir 

kreatif menunjukkan nilai dengan kategori baik dan rata-rata 

penilaian validator dari semua aspek instrument tes pada 

kriteria layak. Hal ini menunjukkan instrumen tes yang telah 

dikembangkan oleh peneliti baik dan layak untuk selanjutnya 

digunakan dalam pembelajaran dengan revisi sesuai saran 

validator. 

 

2. Hasil Uji Coba Terbatas dan Revisi 

Uji coba terbatas atau skala kecil terhadap perangkat 

pembelajaran berbasis RQA dilakukan di pada kelas V1 di SDN 

dengan jumlah 18 responden.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Teknik ini digunakan karena pertimbangan seperti siswa 

terbaik dari kelas V berdasarkan nilai rapot pada semester ganjil 

dan alasannya siswa pada kelas ini sering belajar dengan 

memberikan bacaan terlebih dahulu sehingga dinilai mampu 
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memahami perangkat pembelajaran pembelajaran berbasis RQA 

yang telah dikembangkan. 

Uji coba terbatas bertujuan untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap perangkat pembelajaran berbasis RQA yang telah 

dikembangkan. Hasil uji coba skala terbatas, siswa memberi 

tanggapan/respon terhadap perangkat pembelajaran pada krtieria 

praktis.  

Berikut tampilan revisi berdasarkan tanggapan siswa pada 

uji coba terbatas, meliputi menggunakan bahasa yang lebih 

sederhana dan berkaiatan dengan kehidupan sehari-hari dan 

dalam pembuatan soal yang berisi gambar yang berkaiatan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

3. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan diketahui melalui analisis data angket respon siswa 

dan guru. Angket diberikan kepada siswa dan guru setelah proses 

pembelajaran pada materi larutan selesai. 

a. Respon Guru Terhadap Pembelajaran 

Angket guru terdiri dari 4 aspek yang dinilai dengan 

alternatif respon guru yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “kurang 

setuju”, dan tidak setuju”.  

Berdasarkan hasil uji coba responden (angket respon guru) 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dengan berbasis RQA sangat praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran khususnya materi 

larutan.  

Ada 4 aspek yang dinilai untuk tingkat kepraktisan 

perangkat pembelajaran yaitu Aspek pertama yang dinilai 

adalah fisik/tampilan perangkat pembelajaran, rata-rata skor 

respon guru pada aspek ini pada kriteria sangat praktis.  

Aspek kedua adalah kelayakan isi perangkat pembelajaran, 

rata-rata skor respon guru pada aspek ini pada kriteria sangat 

praktis. Selanjutnya pada aspek ketiga dan keempat respon 

guru juga adalah sangat praktis. Ini terbukti dari hasil skor 

rata-rata pertemuan ketiga dan pertemuan keempat pada 

kriteria sangat praktis. 

 

b. Respon Siswa terhadap LKS dan Proses Pembelajaran 

Angket siswa terdiri dari dua yaitu respon siswa terhadap 

LKS dan respon siswa terhadap proses pembelajaran berbasis 

RQA.  
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Angket pertama terdiri dari 4 aspek dengan total 20 

pernyataan positif dan 4 butir pilihan jawaban respon siswa 

yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “kurang setuju”, dan tidak 

setuju”. Kemudian angket kedua terdiri dari 5 aspek terdiri dari 

20 pernyataan positif dengan 4 butir alternatif respon siswa 

yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “kurang setuju”, dan tidak 

setuju”. 

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa 

menunjukkan bahwa respon siswa sangat baik terhadap 

pembelajaran berbasis RQA. Tingkat kepraktisan perangkat 

pembelajaran dapat dilihat dari data hasil penelitian respon 

siswa terhadap LKS dengan rata skor kelas V3 pada kriteria 

praktis, V4 pada kriteria praktis, dan V5 pada kriteria praktis. 

Selanjutanya kepraktisan perangkat pembelajaran hasil 

analisis data angket respon siswa terhadap proses 

pembelajaran dengan rata skor kelas V3 pada kriteria sangat 

praktis, V4 pada criteria praktis, dan V5 pada criteria praktis. 

Jadi hasil analisis data angket respon peseta didik 

terhadap LKS pada kriteria praktis, dan rata skor repon siswa 

terhadap proses pembelajaran  pada kriteria praktis. Kemudian 

dari repon siswa terhadap proses pembelajaran dan LKS 

didapatkan rata-rata pada kriteria praktis. 

Berdasarkan hasil respon guru dan siswa, maka perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan sangat praktis 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Muzaki (2014), bahwa perangkat 

pembelajaran dikatakan praktis apabila tingkat pencapaian 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dalam 

pembelajaran minimal mencapai kategori baik. Sedang hasil 

penelitian yang serupa yang dilakukan oleh Sastradewi (2015) 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan telah memenuhi syarat kepraktisan perangkat 

pembelajaran. Sedangkan kategori baik menurut Jannah (2017) 

adalah pada rentan nilai rata-rata 2,51 < X ≤ 3,25.  

 

4. Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

Keefektifan perangkat didefinisikan sebagai ketercapaian 

tujuan pembelajaran yang dilakukan. Data mengenai tingkat 

keefektifan perangkat pembelajaran berbasis RQA pada materi 

larutan ditentukan dengan melihat hasil tes siswa.  

Jenis tes tersebut disusun dalam bentuk pilihan ganda 

beralasan dengan jumlah 10 butir soal yang valid untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan data hasil uji 
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coba kelompok terbatas, menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas V SDN pada materi larutan.  

Penelitian ini, selain untuk mengetahui kelayakan dan 

kepraktisan perangkat pembelajaran juga dimaksudkan untuk 

mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar berupa kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas V SDN.  

Proses pembelajaran diawali dengan siswa mengerjakan soal 

pre test yang dikembangkan dengan indikator berpikir kreatif 

sebanyak 10 nomor lengkap dengan pedoman penilaiannya yang 

telah divalidasi. Setelah pre test siswa diberikan penjelasan 

mengenai LKS berbasis RQA yang digunakan pada proses 

pembelajaran. 

Analisis tes hasil belajar kemampuan berpikir kreatif siswa 

dianalisis dengan menggunakan uji n-gain. Hasil analisis 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah proses 

pembelajaran dengan pembelajaran berbasis RQA. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran berbasis RQA, melatih siswa untuk 

mencari tahu informasi dan materi sedalam-dalamnya dengan 

kegiatan membaca secara individu kemudian siswa akan 

berkelompok dalam upaya pemecahan masalah.  

Suasana belajar yang lebih rileks dan gembira 

memungkinkan pembelajaran lebih menyenangkan sehingga siswa 

lebih mudah memahami materi pembelajaran. Hal ini terlihat dari 

skor rata-rata tes hasil belajar pada materi larutan dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis RQA. 

Dengan merubah skor pre test menjadi presentase skor rata-

rata dan merubah skor pos test dengan presentase skor rata-rata 

hasil belajar setelah uji coba perangkat pembelajaran, diperoleh 

nilai N-gain pada masing-masing kelas yaitu kelas V3 pada kategori 

tinggi, Kelas V pada kategori sedang, dan kelas V5 pada kategori 

sedang.  

Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perangkat yang dikembangkan efektif atau mampu untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDN 

tahun pelajaran 2021/2022. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mussani (2015); Samudera (2020), uji N-gain 

dapat dijadikan sebagai uji untuk melihat efektivitas dari suatu 

perangkat pembelajaran. Selanjutnya hasil penelitian Aisya, 

Corebima, & Mahanal (2017), mengemukakan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis RQA mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir siswa (Samudera, 2020); (Samudera  dan Mariana, 2022); 
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dan (Jauhari dan Samudera, 2022), karena dapat melatih siswa 

untuk mencari tahu informasi dan materi sedalam-dalamnya 

dengan kegiatan membaca secara individu kemudian siswa akan 

berkelompok dalam upaya pemecahan masalah. Lebih lanjut hasil 

penelitian Syarifah, Indriwati, & Corebima (2016), bahwa 

pembelajaran (RQA) berpotensi dalam memberdayakan 

keterampilan metakognitif siswa dibandingkan dengan strategi 

pembelajaran konvensional. 

Kemampuan berpikir merupakan inti dari pembelajaran pada 

umumnya dan sains pada khususnya. Corebima (2010), 

peningkatan kemampuan berpikir dapat dilakukan dengan 

mengungkap informasi sebanyak-banyaknya, salah satunya yaitu 

dilakukan melalui model pembelajaran RQA karena pada tahapan 

integrasi model terdapat sintaks pertama yaitu membaca 

(Samudera, 2021). Pada tahap ini siswa akan menggali sedalam-

dalamnya informasi yang terkait pembelajaran yang akan 

dilakukan. Menurut Invone (2010), kegiatan membaca dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir yang akan menjadi 

landasan dan pengetahuan awal sebelum mengetahui informasi 

yang lebih lanjut. Peran siswa adalah memperoleh informasi 

dengan cepat dan tepat melalui kegiatan-kegiatan mendengarkan 

dan membaca informasi pembelajaran (Widiastuti, Suniasih, & 

Kristiantari, 2014). Kegiatan membaca akan membantu siswa 

dalam mengkritisi suatu informasi dan menarik kesimpulan 

(Pujiono, 2012). 

Tahap selanjutnya adalah tahap diskusi kelompok, tahap ini 

akan mendorong siswa dalam menemukan ide pemecahan 

masalah dan menemukan solusi, serta dapat memberikan jawab 

secara mahir (Hadi, 2018) dan tentunya pada tahap ini tidak dapat 

terlepas dari kegiatan membaca sebagai pondasi awal dalam 

menggali informasi terkait materi tertentu. Selain itu, dengan 

adanya diskusi ini, dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi dalam penyampaian 

ide atau gagasan penyelesaian. Semakin banyak ide atau gagasan 

penyelesaian yang diperoleh, maka akan mendorong siswa untuk 

berpikir kreatif dalam menyeleksi ide atau gagasan penyelesaian 

sehingga siswa mampu memecahkan masalah dan menemukan 

pemahamannya sendiri, selain itu juga akan memberikan 

pengalaman belajar bagi siswa. 

Pembelajarn RQA dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa karena model ini menjadikan siswa lebih termotivasi 

untuk belajar karena siswa dituntut untuk bertanggung jawab 

masing-masing terhadap keberhasilan belajar kelompoknya untuk 
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menjadi kelompok belajar yang terbaik (Syazali, 2015). Model 

pembelajaran CPS adalah penting dalam proses pembelajaran 

(Fasco, (2001); Strom & Strom (2002); Treffinger, Schoonover, & 

Selby, (2013); Treffinger, Solomon, & Woythal (2012). CPS 

melibatkan keterampilan berpikir, mengungkapkan ide, dan 

evaluasi (Lubart, (2001); Mumford, , Hester, , Robledo, Peterson, 

Hougen, & Barrett (2012); Treffinger, Isaksen, & Stead-Dorval 

(2006).  

Keterampilan berpikir melibatkan pengembangan ide baru, 

sedangkan. Mengungkapkan ide adalah eksplorasi atau pencarian 

ide untuk menghasilkan banyak ide (kelancaran berpikir), beragam 

ide dan perspektif baru (fleksibilitas), dan ide-ide yang tidak biasa 

(orisinalitas). Dengan demikian, bahwa pada pembelajaran RQA 

terdapat proses berpikir kreatif secara individual kemudian 

melalui diskusi kelompok baik berpasangan maupun kelompok 

besar siswa akan memperoleh suatu pemahaman konsep yang 

benar. 

 

5. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap penyebaran perangkat pembelajaran pada penelitian 

ini dilakukan secara terbatas yaitu kepada sekolah yang tempat 

peneliti lakukan. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran IPA berbasis RQA yang dikembangkan telah 

memenuhi syarat validitas atau layak digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

SMA pada materi larutan.  

2. Perangkat pembelajaran IPA berbasis RQA yang dikembangkan telah 

memenuhi syarat praktis untuk digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa SMA pada materi larutan. 

3. Perangkat pembelajaran IPA berbasis RQA (PBM) yang dikembangkan 

telah memenuhi syarat efektif untuk digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa SMA pada materi larutan. 

 

Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil belajar yang 

memuaskan dan mendapat respon positif dari guru dan siswa, maka saran 

yang dapat disampaikan oleh peneliti, sebagai berikut :  
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1. Peneliti/guru yang ingin mengembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis RQA sebaiknya melakukan uji coba dalam skala yang luas agar 

dihasilkan perangkat yang jauh lebih baik dari segi tingkat kevalidan, 

keefektifan, maupun kepraktisan.  

2. Peneliti lain/guru disarankan untuk dapat mengembangkan perangkat 

pembelajaran masalah pada mata pelajaran IPA dengan materi lain 

seperti koloid, larutan elektrolit, minyak bumi, atau bahkan pada mata 

pelajaran yang lain. 

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini sudah 

memenuhi kriteria kualitas yang baik sehingga disarankan dapat 

diimplementasikan oleh guru-guru dalam pembelajaran di kelas sebagai 

alternatif pembelajaran inovasi.  
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